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Keberhasilan pembelajaran bergantung pada manajemen kelas. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana manajemen kelas, lingkungan 
belajar, dan manajemen kelas yang efektif di gunakan di MAN 8 Jmbang untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di mana semua siswa 
menikmati waktu mereka dengan baik. Studi ini dilakukan melalui 
pendekatan kualitatif dan menguunakan jesnis studi kasus. Observasi, 
wawancara, dan dokumenatsi adalah metode pengumpulan data. Informasi 
[penelitian terdiri dari direktur sekolah, guru, wali kelas, dan peserta didik. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi manajemen kelas di MAN 8 Jombang dilakukan melalui tahap 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Lingkungan belajar yang kondusif 
tercermin dari kondisi fisik kelas yang nyaman, hubungan sosial yang 
harmonis, serta suasana psikologis yang mendukung pembelajaran. 
Implementasi manajemen kelas berkontribusi secara signifikan terhadap 
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif melalui pengelolaan kelas yang 
terstruktur, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, pemberian 
motivasi, dan penegakan disiplin secara konsisten. Dengan demikian, 
manajemen kelas yang efektif mampu mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran secara optimal. 

Kata Kunci : 
Manajemen Kelas, 
Lingkungan Belajar, 
Pembelajaran Kondusif. 

Abstract 
Classroom management is one of the important factors in the success of the 
learning process. Effective classroom management can create a conducive 
learning environment that enables students to learn optimally. This study 
aims to describe the implementation of classroom management, the conducive 
learning environment, and the implementation of classroom management in 
creating a conducive learning environment at MAN 8 Jombang. This research 
employed a qualitative approach with a case study design. Data collection 
techniques included observation, interviews, and documentation. The 
research participants consisted of the principal, teachers, homeroom teachers, 
and students. Data were analyzed using the Miles and Huberman model 
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
findings indicate that classroom management at MAN 8 Jombang is 
implemented through planning, implementation, and evaluation stages. A 
conducive learning environment is reflected in comfortable physical 
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classroom conditions, harmonious social relationships, and a supportive 
psychological atmosphere. Classroom management significantly contributes 
to creating a conducive learning environment through structured classroom 
organization, varied teaching methods, motivation, and consistent discipline 
enforcement. Therefore, effective classroom management supports the 
achievement of learning objectives optimally. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses terencana yang diarahkan untuk 

mengembangkan seluruh potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang sistematis 

dan berkelanjutan (Marzuki et al., 2021; Mukaromah, 2019; Nugraha & Rahman, 2017; PPG, 

2019). Pencapaian tujuan pembelajaran tidak hanya bergantung pada kesesuaian materi, 

kurikulum, dan metode yang diterapkan oleh guru, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan 

guru dalam mengelola situasi pembelajaran di dalam kelas (Ifni Oktiani, 2017; Mukaromah, 

2024; Rahma et al., 2023; Widya Prastiwi et al., 2025). Dalam hal ini, manajemen kelas memiliki 

posisi penting karena berkaitan dengan bagaimana guru mengatur peserta didik, lingkungan 

fisik kelas, interaksi selama pembelajaran, serta berbagai perilaku yang muncul selama proses 

pendidikan berlangsung. Pengelolaan kelas yang baik pada akhirnya diharapkan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang tertib, nyaman, aman, dan memungkinkan peserta 

didik berpartisipasi secara optimal (Antonius et al., 2022; Nasrudin & Maryadi, 2019). 

Manajemen kelas dalam praktik pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai upaya guru dalam 

mengatasi peserta didik yang melakukan pelanggaran atau mengganggu proses pembelajaran. 

Lebih dari itu, manajemen kelas merupakan rangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap berbagai komponen pembelajaran. 

Melalui pengelolaan tersebut, guru berupaya membangun kondisi kelas yang memungkinkan 

proses pembelajaran berlangsung secara efektif. Pengaturan tempat duduk, pembentukan 

kelompok belajar, penyusunan aturan kelas, pemberian motivasi, penguatan terhadap perilaku 

positif, pengelolaan interaksi antarpeserta didik, hingga evaluasi terhadap kondisi kelas 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari manajemen kelas. 

Persoalan manajemen kelas menjadi semakin penting dalam konteks madrasah karena proses 

pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai keislaman. Madrasah memiliki karakteristik 

pendidikan yang memadukan pembelajaran umum dengan pendidikan agama, sehingga 

pengelolaan kelas perlu memperhatikan aspek akademik, sosial, moral, dan keagamaan secara 

bersamaan (Anhar et al., 2023; Aspiyah, 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian 

mengenai pendidikan madrasah menunjukkan perhatian yang semakin besar terhadap 

pengelolaan peserta didik, budaya madrasah, kepemimpinan, sumber daya manusia, dan 

penciptaan iklim pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik. Namun, kajian 

mengenai bagaimana manajemen kelas diterapkan secara langsung dalam proses 

pembelajaran dan bagaimana penerapannya berkontribusi terhadap terbentuknya lingkungan 

belajar yang kondusif masih memiliki ruang untuk dikembangkan. 
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Penelitian terdahulu di lingkungan madrasah telah memberikan sejumlah gambaran mengenai 

pentingnya pengelolaan pendidikan secara sistematis. Kajian mengenai manajemen peserta 

didik pada Madrasah Aliyah Negeri menunjukkan bahwa pengelolaan peserta didik perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan pembelajaran dan tuntutan pendidikan pada 

masa kini. Penelitian lainnya mengenai pengelolaan madrasah juga memperlihatkan bahwa 

aspek perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, kepemimpinan, serta pengelolaan sumber daya 

merupakan bagian penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian tentang manajemen pendidikan Islam telah berkembang 

cukup luas, tetapi sebagian besar masih berada pada level pengelolaan lembaga, peserta didik, 

atau organisasi madrasah. Kajian yang secara khusus menempatkan manajemen kelas sebagai 

proses manajerial guru dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif pada jenjang 

Madrasah Aliyah masih perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. 

Kondisi tersebut juga dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan di wilayah Jombang. 

Penelitian mengenai implementasi manajemen kelas pada MTsN 3 Jombang menunjukkan 

bahwa pengelolaan kelas berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, pengorganisasian 

kelas, serta evaluasi yang mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih kondusif. 

Penelitian mengenai manajemen peserta didik berbasis budaya madrasah berkarakter di 

Jombang juga memperlihatkan pentingnya pengelolaan peserta didik dalam membangun 

perilaku dan karakter yang sesuai dengan budaya madrasah. Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji implementasi fungsi-fungsi manajemen 

kelas secara menyeluruh, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

pengawasan, dalam kaitannya dengan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif pada 

jenjang Madrasah Aliyah, khususnya di MAN 8 Jombang. 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi relevan apabila dikaji dalam konteks sosial dan 

budaya pendidikan Islam di Jombang. Jombang merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur 

yang memiliki perkembangan pendidikan Islam yang kuat melalui keberadaan pesantren, 

madrasah, dan berbagai lembaga pendidikan Islam. Perkembangan tersebut tidak dapat 

dilepaskan dari tradisi keagamaan masyarakat yang salah satunya memiliki keterkaitan 

historis dan kultural dengan Nahdlatul Ulama (NU). Tradisi pendidikan Islam yang 

berkembang di masyarakat Jombang turut memberikan warna terhadap pembentukan nilai, 

karakter, kedisiplinan, penghormatan kepada guru, pembiasaan keagamaan, serta pola 

interaksi sosial dalam lingkungan pendidikan. 

Akan tetapi, konteks ke-NU-an dalam penelitian ini tidak digunakan untuk menyatakan bahwa 

MAN 8 Jombang merupakan lembaga yang secara struktural berada di bawah organisasi 

Nahdlatul Ulama. MAN 8 Jombang merupakan madrasah negeri. Oleh karena itu, keterkaitan 

dengan ke-NU-an ditempatkan sebagai konteks sosial-kultural masyarakat Jombang yang 

memiliki tradisi pendidikan Islam yang kuat. Perspektif tersebut penting karena lingkungan 

tempat madrasah berada dapat menjadi bagian dari konteks yang memengaruhi praktik 

pendidikan, budaya belajar, pembentukan karakter, dan pola interaksi warga madrasah. 

Dengan demikian, penelitian mengenai manajemen kelas di MAN 8 Jombang dapat 

memberikan gambaran mengenai praktik pengelolaan pembelajaran dalam lingkungan 

pendidikan Islam yang berada di tengah masyarakat dengan karakter sosial-keagamaan yang 

kuat. 

Relevansi konteks tersebut juga diperkuat oleh penelitian mengenai pendidikan karakter dan 

budaya madrasah di wilayah Jombang. Penelitian tentang manajemen siswa berbasis budaya 

madrasah menunjukkan bahwa pengelolaan peserta didik tidak hanya berkaitan dengan aspek 

administratif, tetapi juga berhubungan dengan pembentukan karakter dan perilaku peserta 
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didik. Demikian pula, kajian mengenai pendidikan akhlak di MAN 8 Jombang menunjukkan 

bahwa proses pendidikan di madrasah memiliki perhatian terhadap pembentukan nilai dan 

perilaku keagamaan peserta didik. Namun, kajian tersebut belum secara khusus 

menghubungkan antara pengelolaan kelas dengan penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif. Dengan demikian, terdapat ruang penelitian untuk mengkaji bagaimana praktik 

manajemen kelas dapat berjalan bersamaan dengan proses pembentukan suasana belajar yang 

mendukung perkembangan akademik, sosial, dan karakter peserta didik. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tersebut, terdapat beberapa kesenjangan yang 

menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini. Pertama, penelitian mengenai pendidikan 

madrasah masih banyak diarahkan pada aspek manajemen kelembagaan, kepemimpinan, 

pengelolaan peserta didik, budaya madrasah, dan sumber daya manusia, sementara kajian 

yang secara spesifik membahas implementasi manajemen kelas sebagai proses pengelolaan 

pembelajaran secara langsung masih perlu diperluas. Kedua, penelitian mengenai manajemen 

kelas yang telah dilakukan di wilayah Jombang belum secara khusus menguraikan keterkaitan 

antara setiap tahapan manajemen kelas dengan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif 

pada jenjang Madrasah Aliyah. Ketiga, penelitian mengenai manajemen kelas dalam konteks 

madrasah di Jombang belum banyak menempatkan kondisi sosial-kultural pendidikan Islam 

dan tradisi keagamaan masyarakat sebagai konteks yang membantu memahami praktik 

pengelolaan kelas. 

Selain kesenjangan tersebut, kondisi faktual di MAN 8 Jombang menunjukkan adanya 

persoalan yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Berdasarkan observasi awal, masih 

ditemukan peserta didik yang kurang berkonsentrasi selama proses pembelajaran, tingkat 

keterlibatan peserta didik yang belum sepenuhnya merata, serta penerapan pembelajaran 

yang pada situasi tertentu masih cenderung berpusat pada guru. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penciptaan lingkungan belajar yang kondusif tidak cukup hanya 

dilakukan melalui penegakan tata tertib, tetapi memerlukan pengelolaan kelas yang dilakukan 

secara menyeluruh. Guru perlu memiliki kemampuan dalam merencanakan pembelajaran, 

mengatur kondisi kelas, membangun interaksi yang positif, memberikan motivasi, 

mengendalikan perilaku peserta didik, serta melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran dan kondisi kelas secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada kajian mengenai 

implementasi manajemen kelas dalam penciptaan lingkungan belajar yang kondusif pada 

jenjang Madrasah Aliyah, khususnya di MAN 8 Jombang. Penelitian ini tidak hanya melihat 

manajemen kelas dari aspek keteraturan dan kedisiplinan, tetapi menganalisis prosesnya 

melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Lingkungan 

belajar yang kondusif juga dipahami secara lebih luas, mencakup kondisi fisik kelas, 

kenyamanan psikologis, keteraturan, interaksi antara guru dan peserta didik, keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran, serta pembiasaan nilai-nilai keagamaan dan karakter. 

Dengan mempertimbangkan kondisi empiris, penelitian terdahulu, serta konteks sosial-

kultural pendidikan Islam di Jombang, penelitian ini diarahkan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik manajemen kelas pada MAN 8 Jombang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis: (1) bagaimana 

implementasi manajemen kelas di MAN 8 Jombang; (2) bagaimana karakteristik lingkungan 

belajar yang kondusif di MAN 8 Jombang; dan (3) bagaimana implementasi manajemen kelas 

berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di MAN 8 Jombang. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen 

pendidikan Islam, khususnya mengenai pengelolaan kelas pada jenjang Madrasah Aliyah, 
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sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan pengelola madrasah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pencapaian akademik, pembentukan karakter, dan 

penguatan nilai-nilai keislaman. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini 
dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi manajemen 
kelas dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif berdasarkan kondisi dan praktik 
nyata di madrasah. Penelitian dilaksanakan di MAN 8 Jombang, Jawa Timur, pada Januari–April 
2026. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif karena memiliki karakteristik yang sesuai 
dengan fokus penelitian, yaitu pengelolaan kelas dan penciptaan lingkungan belajar yang 
kondusif. 

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri atas kepala 
madrasah, waka kesiswaan, wali kelas, guru mata pelajaran, dan peserta didik. Pemilihan 
informan didasarkan pada keterlibatan langsung, pengalaman, dan kemampuan memberikan 
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Jumlah informan disesuaikan dengan 
kebutuhan data hingga diperoleh informasi yang memadai dan mendalam. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi lingkungan kelas, interaksi guru dan peserta 
didik, keterlibatan peserta didik, penerapan aturan, pengelolaan perilaku, serta pelaksanaan 
pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada seluruh informan untuk memperoleh informasi 
mengenai kebijakan, pembinaan peserta didik, pengelolaan kelas, pengalaman belajar, dan 
kondisi lingkungan pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 
perangkat pembelajaran, tata tertib, jadwal pembelajaran, dokumentasi kegiatan, dan 
dokumen lain yang relevan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data yang 
diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi, dikelompokkan berdasarkan 
tema, kemudian disajikan secara naratif sesuai fokus penelitian. Kesimpulan ditarik 
berdasarkan pola dan hubungan antartemuan serta diverifikasi secara terus-menerus dengan 
membandingkan berbagai sumber data. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, waka kesiswaan, wali 
kelas, guru mata pelajaran, dan peserta didik, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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HASIL PENELITIAN  

Implementasi Manajemen Kelas di MAN 8 Jombang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran untuk menerapkan manajemen kelas di MAN 8 Jombang. Pada tahap 

perencanaan, mereka membuat perangkat pembelajaran, menetapkan aturan kelas, 

menyiapkan media pembelajaran, dan merancang strategi yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Tahap pelaksanaan diwujudkan melalui pengelolaan interaksi belajar, pengaturan 

tempat duduk, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, serta pemberian motivasi 

kepada peserta didik. Adapun evaluasi dilakukan melalui refleksi pembelajaran dan penilaian 

terhadap efektivitas pengelolaan kelas. 

sejalan dengan gagasan George R. Terry (Syahputra & Aslami, 2023) bahwa manajemen terdiri 

dari lima fungsi: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan. Dalam konteks pendidikan, keempat fungsi tersebut menjadi 

dasar bagi guru dalam mengelola kelas agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

Penelitian ini juga mendukung penelitian Minsih dan rekannya yang menyatakan bahwa 

kemampuan guru untuk merencanakan pembelajaran dan mengelola perilaku peserta didik 

secara sistematis sangat penting untuk keberhasilan pengelolaan kelas. Guru tidak hanya 

harus menyampaikan pelajaran, tetapi juga harus menciptakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan peserta didik berkembang secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru di MAN 8 Jombang menerapkan pendekatan yang humanis 

dalam pengelolaan kelas. Guru berupaya membangun komunikasi yang baik dengan peserta 

didik sehingga tercipta hubungan yang harmonis. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

manajemen kelas modern tidak lagi berorientasi pada kontrol yang bersifat otoriter, 

melainkan pada pembentukan kesadaran dan tanggung jawab peserta didik terhadap proses 

belajar. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa implementasi manajemen kelas merupakan faktor 

penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Semakin baik kemampuan guru 

dalam mengelola kelas, semakin besar peluang terciptanya kondisi belajar yang mendukung 

keberhasilan peserta didik. 

Lingkungan Belajar yang Kondusif di MAN 8 Jombang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat belajar yang baik di MAN 8 Jombang terbentuk 

melalui dukungan lingkungan fisik, sosial, dan psikologis yang baik. Lingkungan fisik 

ditunjukkan oleh ruang kelas yang bersih, tertata, memiliki ventilasi yang cukup, serta 

didukung sarana pembelajaran yang memadai. Lingkungan sosial tercermin dari hubungan 

yang baik antara pendidik dan siswa, serta antarsiswa. Sementara itu, lingkungan psikologis 

ditandai dengan munculnya rasa aman, nyaman, dan percaya diri dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif merupakan kondisi yang memungkinkan peserta didik 

belajar secara optimal karena didukung suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan. 

Lingkungan belajar tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga melibatkan aspek 

sosial dan psikologis. 
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Dalam praktiknya, MAN 8 Jombang telah berupaya menciptakan suasana belajar yang positif 

melalui pembiasaan budaya disiplin, sikap saling menghormati, dan komunikasi yang terbuka. 

Guru memberi siswa kesempatan untuk berbicara dan berpartisipasi aktif dalam proses 

belajar. Hal tersebut menciptakan iklim kelas yang demokratis dan mendorong keterlibatan 

peserta didik. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif memiliki 

hubungan positif dengan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. Ketika peserta didik 

merasa nyaman berada di kelas, mereka cenderung lebih fokus, aktif, dan bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Dari hasil penelitian dapat dipahami bahwa lingkungan belajar yang kondusif bukan hanya 

tanggung jawab guru, tetapi merupakan hasil kolaborasi antara peserta didik, guru, dan 

seluruh warga madrasah. Oleh karena itu, penciptaan lingkungan belajar yang kondusif harus 

dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi. 

Implementasi Manajemen Kelas dalam Penciptaan Lingkungan Belajar yang 

Kondusif di MAN 8 Jombang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kelas sangat penting untuk 

membuat lingkungan belajar yang baik.  Guru dapat menciptakan suasana belajar yang tenang 

dan nyaman dengan merencanakan dengan cermat, menggunakan berbagai metode 

pembelajaran, memberikan motivasi, dan mematuhi aturan kelas secara teratur.  

Hasil ini sejalan dengan teori Djamarah dan Zain, yang menyatakan bahwa menciptakan dan 

mempertahankan kondisi belajar yang optimal adalah tujuan utama manajemen kelas. Guru 

harus dapat mengelola secara efektif berbagai aspek pembelajaran. 

Di MAN 8 Jombang, implementasi manajemen kelas tidak hanya difokuskan pada pengendalian 

perilaku peserta didik, tetapi juga diarahkan pada pengembangan potensi peserta didik. Guru 

berusaha memberikan motivasi, penghargaan, dan penguatan positif sehingga peserta didik 

merasa dihargai dan memiliki semangat belajar yang tinggi. 

Selain itu, penggunaan metode pembelajaran yang variatif mampu mengurangi kejenuhan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Variasi metode pembelajaran juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar 

masing-masing. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya partisipasi aktif peserta 

didik di dalam kelas. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa implementasi manajemen kelas dan lingkungan 

belajar yang kondusif merupakan dua aspek yang saling berkaitan. Manajemen kelas yang baik 

akan menghasilkan lingkungan belajar yang kondusif, sedangkan lingkungan belajar yang 

kondusif akan mendukung keberhasilan pelaksanaan manajemen kelas. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa keberhasilan penciptaan lingkungan belajar yang 

kondusif di MAN 8 Jombang tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menerapkan prinsip-

prinsip manajemen kelas secara konsisten. Temuan ini memperkuat teori bahwa manajemen 

kelas merupakan salah satu determinan utama keberhasilan proses pembelajaran dan 

pencapaian tujuan pendidikan. 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Manajemen Kelas di MAN 8 Jombang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen kelas di MAN 8 Jombang 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan, yaitu perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat tahapan tersebut tidak berjalan 

secara terpisah, tetapi membentuk suatu rangkaian pengelolaan kelas yang diarahkan untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang tertib, efektif, dan mendukung keterlibatan peserta 

didik. 

Pada tahap perencanaan, guru mempersiapkan perangkat pembelajaran sekaligus 

mempertimbangkan kondisi peserta didik dan karakteristik kelas. Perencanaan tidak hanya 

berkaitan dengan materi dan tujuan pembelajaran, tetapi juga mencakup pengaturan kondisi 

kelas, penentuan strategi pembelajaran, pembentukan kelompok, serta kesepakatan mengenai 

aturan yang perlu dipatuhi selama kegiatan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

manajemen kelas telah ditempatkan sebagai bagian dari persiapan pembelajaran, bukan hanya 

sebagai tindakan yang dilakukan ketika muncul permasalahan di dalam kelas. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Astutik dan Hakim (2024) di MTsN 3 Jombang yang 

menunjukkan bahwa perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi merupakan bagian penting 

dalam implementasi manajemen kelas untuk mendukung lingkungan belajar yang kondusif. 

Penelitian tersebut juga menemukan adanya peningkatan interaksi dan kolaborasi peserta 

didik melalui pengelolaan kelas yang dilakukan secara sistematis. Kesamaan tersebut 

memperlihatkan bahwa manajemen kelas pada lembaga pendidikan Islam di wilayah Jombang 

memiliki kecenderungan untuk menempatkan perencanaan sebagai fondasi dalam 

menciptakan keteraturan dan efektivitas pembelajaran. 

Meskipun demikian, temuan penelitian di MAN 8 Jombang memperlihatkan bahwa 

pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pembelajaran. Perencanaan 

kelas juga memiliki dimensi pendidikan nilai, terutama melalui penyusunan kesepakatan, 

pembiasaan kedisiplinan, penghormatan terhadap guru, tanggung jawab peserta didik, dan 

penciptaan pola interaksi yang positif. Hal tersebut dapat dipahami dalam perspektif 

pendidikan Islam bahwa pembelajaran tidak semata-mata diarahkan pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan adab dan akhlak peserta didik. 

Pada tahap pengorganisasian, guru melakukan penataan lingkungan kelas, pengaturan posisi 

peserta didik, pembagian kelompok belajar, serta pengelolaan struktur kelas sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Pengorganisasian tersebut memungkinkan pembelajaran 

berlangsung secara lebih terarah dan memberikan ruang bagi peserta didik untuk berinteraksi 

dan bekerja sama. Dengan demikian, pengorganisasian kelas tidak hanya menghasilkan 

keteraturan secara fisik, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun interaksi 

sosial dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Temuan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian Mudarris (2024) yang menunjukkan 

bahwa aturan yang jelas, hubungan positif antara guru dan peserta didik, serta strategi 

pengelolaan kelas merupakan komponen penting dalam membangun lingkungan belajar yang 

kondusif. Perbedaannya, penelitian di MAN 8 Jombang menunjukkan bahwa pengorganisasian 

kelas juga dapat dipahami sebagai bagian dari pembentukan budaya belajar yang 

menanamkan tanggung jawab, kerja sama, dan penghargaan terhadap sesama. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pola tersebut dapat dikaitkan dengan nilai tawazun atau 

keseimbangan. Guru tidak hanya berupaya menjaga ketertiban kelas, tetapi juga memberikan 

ruang bagi peserta didik untuk aktif berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama. Keseimbangan 

antara keteraturan dan kebebasan berpartisipasi menjadi penting agar kelas tidak berubah 

menjadi ruang pembelajaran yang terlalu mengekang, tetapi juga tidak kehilangan arah dan 

aturan. Nilai i'tidal juga dapat tercermin melalui perlakuan yang adil terhadap peserta didik, 
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baik dalam pembagian tugas, pemberian kesempatan berpendapat, maupun penerapan aturan 

kelas. 

Pada tahap pelaksanaan, guru berperan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

mendorong motivasi dan keterlibatan peserta didik. Guru memberikan arahan, motivasi, 

penguatan terhadap perilaku positif, serta melakukan pengendalian ketika terdapat perilaku 

yang mengganggu proses pembelajaran. Upaya tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelas di MAN 8 Jombang lebih diarahkan pada pembinaan daripada sekadar pemberian 

hukuman. Guru berupaya mengembalikan kondisi kelas agar tetap mendukung proses belajar 

ketika muncul gangguan. 

Pola tersebut sejalan dengan penelitian mengenai budaya madrasah di MA Raden Rahmat 

Selorejo Mojowarno Jombang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter dilakukan melalui budaya madrasah, pembiasaan, keteladanan guru, dan berbagai 

kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, istighasah, tahlil, serta kegiatan sosial. Hal ini 

memperlihatkan bahwa pengelolaan peserta didik dalam pendidikan Islam dapat berlangsung 

melalui kombinasi antara aturan, keteladanan, pembiasaan, dan interaksi sehari-hari. 

Dalam konteks Aswaja, praktik tersebut dapat dibaca melalui nilai uswah hasanah, yaitu 

keteladanan yang baik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengelola kelas, tetapi juga menjadi 

figur yang perilaku dan cara berinteraksinya menjadi contoh bagi peserta didik. Nilai Aswaja 

seperti tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i'tidal dapat diterjemahkan dalam praktik 

pendidikan melalui sikap moderat, keseimbangan, toleransi, dan keadilan. Kajian mengenai 

kepemimpinan berbasis Aswaja juga menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat 

dioperasionalkan dalam budaya organisasi, pengelolaan pendidikan, pengembangan karakter, 

dan praktik pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, implementasi manajemen kelas di MAN 8 Jombang dapat dipahami bukan 

hanya sebagai aktivitas administratif guru, melainkan sebagai proses pedagogis yang memiliki 

dimensi moral dan sosial. Pengelolaan kelas menjadi ruang bagi guru untuk membangun 

kebiasaan positif, mengembangkan tanggung jawab peserta didik, dan menanamkan nilai-nilai 

interaksi yang sesuai dengan karakter pendidikan Islam. 

Tahap pengawasan dilakukan melalui pemantauan terhadap proses pembelajaran dan kondisi 

kelas secara berkelanjutan. Guru memperhatikan keterlibatan peserta didik, tingkat 

kedisiplinan, respons terhadap pembelajaran, serta kondisi kelas setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan tersebut menjadi bahan bagi guru untuk 

melakukan perbaikan terhadap strategi pembelajaran dan pengelolaan kelas berikutnya. 

Dengan demikian, pengawasan tidak hanya dimaknai sebagai kontrol terhadap peserta didik, 

tetapi juga sebagai proses refleksi dan evaluasi terhadap praktik guru. 

Lingkungan Belajar yang Kondusif di MAN 8 Jombang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif di MAN 8 Jombang 

terbentuk melalui perpaduan antara kondisi fisik dan nonfisik. Dari aspek fisik, lingkungan 

kelas diarahkan agar tetap bersih, tertata, memiliki pengaturan tempat duduk yang 

mendukung pembelajaran, serta memungkinkan peserta didik mengikuti kegiatan secara 

nyaman. Kondisi fisik tersebut menjadi salah satu unsur yang membantu terciptanya suasana 

belajar yang lebih tertib. 

Namun, lingkungan belajar yang kondusif tidak dapat hanya diukur berdasarkan kebersihan 

dan kerapian ruang kelas. Aspek nonfisik justru memiliki peranan penting, terutama berkaitan 

dengan hubungan antara guru dan peserta didik, hubungan antarpeserta didik, rasa aman, 
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kenyamanan psikologis, kedisiplinan, serta kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam 

pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat penelitian Mudarris (2024) yang menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang kondusif tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan aturan, tetapi juga oleh 

hubungan positif antara guru dan peserta didik serta strategi pengelolaan kelas yang tepat. 

Hubungan interpersonal yang baik dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran. Dengan demikian, kondisi kondusif di MAN 8 Jombang dapat 

dipahami sebagai hasil interaksi antara pengelolaan lingkungan fisik dan pembangunan relasi 

sosial yang positif. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, hubungan yang baik antara guru dan peserta didik 

memiliki kedudukan penting karena proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan adab. Guru diharapkan mampu menunjukkan 

sikap santun, adil, sabar, dan menjadi teladan bagi peserta didik. Sementara itu, peserta didik 

diarahkan untuk membangun sikap hormat, tanggung jawab, disiplin, dan menghargai teman. 

Nilai tasamuh menjadi relevan dalam menjelaskan kondisi tersebut. Tasamuh tidak hanya 

berkaitan dengan toleransi dalam persoalan keagamaan, tetapi juga dapat diwujudkan melalui 

kemampuan peserta didik menerima perbedaan karakter, pendapat, kemampuan, dan latar 

belakang teman. Lingkungan belajar yang kondusif dengan demikian bukan berarti semua 

peserta didik harus memiliki karakter dan cara belajar yang sama, tetapi bagaimana perbedaan 

tersebut dikelola agar tidak menghambat proses pembelajaran. 

Penelitian mengenai pembentukan karakter melalui budaya religius di madrasah juga 

menunjukkan bahwa pembiasaan kegiatan keagamaan dan budaya sekolah dapat 

berkontribusi terhadap pembentukan disiplin, tanggung jawab, solidaritas, dan empati peserta 

didik. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian di MAN 8 Jombang bahwa lingkungan 

belajar yang baik berkaitan erat dengan budaya dan kebiasaan yang dibangun secara konsisten 

oleh seluruh warga madrasah. 

Implementasi Manajemen Kelas dalam Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa implementasi manajemen kelas memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan terbentuknya lingkungan belajar yang kondusif. Perencanaan yang baik 

membantu guru mempersiapkan proses pembelajaran, pengorganisasian menciptakan 

keteraturan, pelaksanaan membangun interaksi dan keterlibatan peserta didik, sedangkan 

pengawasan memungkinkan guru melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif tidak terbentuk 

secara spontan. Kondisi tersebut merupakan hasil dari serangkaian tindakan pengelolaan yang 

dilakukan secara konsisten oleh guru dan didukung oleh kebijakan serta budaya madrasah. 

Dengan kata lain, semakin sistematis proses pengelolaan kelas dilakukan, semakin besar 

peluang terbentuknya kondisi pembelajaran yang tertib dan mendukung keterlibatan peserta 

didik. 

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Astutik dan Hakim (2024) di MTsN 3 

Jombang yang menyimpulkan bahwa implementasi manajemen kelas dapat mendukung 

terciptanya lingkungan belajar kondusif serta meningkatkan interaksi dan kolaborasi peserta 

didik. Penelitian tersebut menjadi pembanding yang penting karena memiliki konteks 

geografis dan kelembagaan yang relatif dekat dengan penelitian ini. Namun, penelitian di MAN 

8 Jombang memperluas pembahasan dengan menempatkan manajemen kelas dalam konteks 

Madrasah Aliyah dan menghubungkannya dengan dimensi nilai pendidikan Islam. 



Ashlach : Journal of Islamic Education 
 

Rohmatus Sakdiyah dan Asep Kurniawan│ Implementasi Manajemen Kelas Dalam Penciptaan Lingkungan 

Belajar Yang Kondusif di MAN 8 Jombang  

 

  | 284 

Temuan penelitian juga dapat dibandingkan dengan penelitian tentang internalisasi 

pendidikan karakter dalam budaya madrasah di Jombang. Hidayatunnisya’, Mukhsin, dan 

Hakim (2024) menemukan bahwa budaya madrasah dapat menjadi media untuk menanamkan 

kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kesantunan, kerja sama, dan kepedulian melalui 

pembiasaan serta keteladanan. Apabila temuan tersebut dibandingkan dengan kondisi di MAN 

8 Jombang, terlihat bahwa pengelolaan kelas dan budaya madrasah memiliki titik temu pada 

pembentukan perilaku peserta didik. Perbedaannya terletak pada ruang lingkup: budaya 

madrasah bekerja pada lingkungan kelembagaan yang lebih luas, sedangkan manajemen kelas 

beroperasi secara lebih langsung dalam proses interaksi pembelajaran. 

Dalam perspektif Aswaja, keterkaitan antara manajemen kelas dan lingkungan belajar dapat 

dipahami melalui prinsip tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i'tidal. Tawassuth mendorong 

guru untuk menghindari pola pengelolaan yang terlalu keras maupun terlalu longgar. Tawazun 

menuntut keseimbangan antara pencapaian akademik dan pembentukan karakter. Tasamuh 

mendorong penghargaan terhadap perbedaan di antara peserta didik. Sementara i'tidal 

menekankan perlakuan yang adil dan proporsional dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai 

tersebut menjadikan manajemen kelas tidak hanya berorientasi pada keteraturan, tetapi juga 

pada pembentukan lingkungan pendidikan yang manusiawi dan berkarakter. 

Kajian mengenai integrasi nilai Aswaja dalam pendidikan menunjukkan bahwa nilai-nilai 

tersebut dapat ditempatkan sebagai landasan dalam membangun karakter moderat, toleran, 

seimbang, dan adil. Dalam konteks penelitian ini, nilai-nilai tersebut tidak dimaksudkan 

sebagai label kelembagaan bagi MAN 8 Jombang, melainkan sebagai perspektif pendidikan 

Islam yang relevan untuk membaca konteks sosial-kultural Jombang. Hal ini penting karena 

MAN 8 Jombang merupakan madrasah negeri, sehingga keterkaitan dengan tradisi ke-NU-an 

harus ditempatkan sebagai konteks sosial-kultural masyarakat Jombang, bukan sebagai klaim 

bahwa madrasah secara struktural berada di bawah organisasi NU. 

Dari perspektif tersebut, kontribusi manajemen kelas terhadap lingkungan belajar yang 

kondusif tidak hanya terlihat dalam meningkatnya keteraturan kelas, tetapi juga dalam 

terbentuknya pola interaksi yang lebih positif. Guru berperan sebagai pengelola sekaligus 

teladan, sedangkan peserta didik tidak hanya menjadi objek pengendalian, tetapi juga 

dilibatkan sebagai bagian dari proses pembentukan lingkungan belajar. Pola demikian 

memperlihatkan bahwa manajemen kelas dalam pendidikan Islam memiliki dimensi relasional 

dan karakterologis yang melampaui fungsi administratif. 

Implikasi Temuan terhadap Manajemen Pendidikan Islam 

Temuan penelitian memiliki implikasi teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

memperluas pemahaman bahwa manajemen kelas dalam madrasah tidak hanya dapat 

dianalisis menggunakan perspektif manajemen umum, tetapi juga perlu dipahami melalui 

karakteristik pendidikan Islam. Fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan memperoleh makna yang lebih luas ketika diarahkan pada pembentukan adab, 

karakter, tanggung jawab, toleransi, dan keseimbangan dalam proses pembelajaran. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan pentingnya guru mengembangkan manajemen 

kelas yang bersifat preventif, partisipatif, dan edukatif. Pengelolaan kelas tidak seharusnya 

hanya dilakukan ketika terjadi gangguan, tetapi dirancang sejak tahap perencanaan 

pembelajaran. Guru perlu membangun kesepakatan kelas bersama peserta didik, menciptakan 

pola komunikasi yang terbuka, memberikan penguatan terhadap perilaku positif, dan 

melakukan evaluasi secara berkala. 
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Bagi pihak madrasah, temuan ini menunjukkan perlunya dukungan kelembagaan terhadap 

pengembangan kompetensi guru dalam manajemen kelas. Dukungan tersebut dapat dilakukan 

melalui supervisi akademik, forum berbagi praktik baik, pelatihan pengelolaan kelas, serta 

penguatan budaya madrasah yang mendukung nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, 

penciptaan lingkungan belajar yang kondusif tidak menjadi tanggung jawab guru secara 

individual, tetapi menjadi bagian dari budaya organisasi madrasah. 

Keterbatasan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan desain studi 

kasus pada satu madrasah sehingga temuan menggambarkan kondisi spesifik MAN 8 Jombang 

dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara statistik kepada seluruh Madrasah 

Aliyah. Kedua, data penelitian terutama diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga interpretasi temuan sangat bergantung pada pengalaman dan informasi 

yang diberikan oleh informan serta situasi yang dapat diamati selama penelitian. Ketiga, 

penelitian lebih menitikberatkan pada proses implementasi manajemen kelas dan penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga belum mengukur secara kuantitatif hubungan 

antara manajemen kelas dengan hasil belajar atau capaian akademik peserta didik. 

Keterbatasan tersebut sekaligus membuka peluang bagi penelitian berikutnya. Penelitian 

mendatang dapat melakukan studi komparatif pada beberapa Madrasah Aliyah dengan 

karakteristik sosial-kultural yang berbeda, termasuk madrasah negeri dan madrasah yang 

dikelola oleh lembaga pendidikan berbasis NU. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengembangkan pendekatan mixed methods untuk menghubungkan temuan kualitatif 

mengenai praktik manajemen kelas dengan data kuantitatif mengenai motivasi, keterlibatan, 

kedisiplinan, atau hasil belajar peserta didik. Selain itu, kajian lebih lanjut dapat secara khusus 

mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Aswaja seperti tawassuth, tawazun, tasamuh, i'tidal, dan 

uswah hasanah diinternalisasikan dalam praktik manajemen kelas tanpa mengaburkan 

perbedaan antara konteks madrasah negeri dan lembaga pendidikan yang secara kelembagaan 

berafiliasi dengan NU. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen kelas di 

MAN 8 Jombang dilaksanakan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan yang saling berkaitan. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan perangkat 

pembelajaran serta menetapkan aturan dan kesepakatan kelas dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik. Tahap pengorganisasian dilakukan melalui pengaturan tempat 

duduk, pembagian kelompok, dan penataan struktur kelas untuk mendukung interaksi 

pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan berbagai strategi 

berupa pemberian motivasi, penguatan terhadap perilaku positif, pengelolaan interaksi, serta 

pengendalian perilaku peserta didik. Adapun pengawasan dilakukan melalui pemantauan dan 

evaluasi secara berkelanjutan terhadap proses pembelajaran dan kondisi kelas. 

Lingkungan belajar di MAN 8 Jombang secara umum menunjukkan kondisi yang mendukung 

proses pembelajaran, baik dari aspek fisik maupun nonfisik. Lingkungan fisik ditandai dengan 

ruang kelas yang relatif bersih, tertata, nyaman, serta didukung sarana pembelajaran yang 

memadai. Sementara itu, aspek nonfisik terlihat dari hubungan yang positif antara guru dan 

peserta didik, interaksi antarpeserta didik, penerapan kedisiplinan, rasa aman, serta 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar yang kondusif tidak hanya ditentukan oleh fasilitas fisik, tetapi juga 
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oleh kualitas hubungan sosial, pola komunikasi, budaya disiplin, dan pengelolaan interaksi 

yang berlangsung di dalam kelas. 

Implementasi manajemen kelas berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang 

kondusif melalui keterpaduan pengelolaan peserta didik, penataan lingkungan fisik, 

penerapan disiplin, strategi pembelajaran, motivasi, dan penguatan positif. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa manajemen kelas bukan sekadar mekanisme untuk mengendalikan 

perilaku peserta didik, tetapi merupakan proses pedagogis yang mendukung terciptanya 

suasana belajar yang aktif, partisipatif, nyaman, dan berorientasi pada pencapaian tujuan 

pendidikan. Dalam perspektif pendidikan Islam, praktik tersebut juga memiliki relevansi 

dengan pembentukan adab, tanggung jawab, kedisiplinan, penghormatan terhadap guru, kerja 

sama, dan sikap saling menghargai. Nilai-nilai tersebut dapat dipahami sejalan dengan prinsip 

pendidikan Aswaja seperti tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i'tidal yang menekankan 

keseimbangan, toleransi, moderasi, dan keadilan dalam kehidupan pendidikan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa manajemen kelas dalam 

konteks madrasah perlu dipahami tidak hanya sebagai proses pengaturan teknis 

pembelajaran, tetapi juga sebagai bagian dari manajemen pendidikan Islam yang memiliki 

dimensi pedagogis, sosial, dan karakter. Fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan pengawasan dapat menjadi kerangka pengelolaan kelas yang sekaligus mendukung 

pembentukan lingkungan belajar yang kondusif dan penguatan nilai-nilai karakter peserta 

didik. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan pentingnya pengelolaan kelas yang dilakukan 

secara terencana, konsisten, partisipatif, dan berorientasi pada pembinaan. Pihak madrasah 

perlu memberikan dukungan terhadap peningkatan kompetensi guru dalam pengelolaan 

kelas, penguatan budaya madrasah, serta penyediaan lingkungan dan fasilitas pembelajaran 

yang memadai. Guru juga perlu memadukan pengelolaan disiplin dengan pendekatan edukatif, 

komunikasi yang positif, variasi strategi pembelajaran, dan pemberian penguatan agar peserta 

didik tidak hanya tertib, tetapi juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, madrasah perlu memperkuat sistem pengelolaan kelas 

melalui pengembangan kompetensi guru, supervisi akademik, evaluasi kondisi kelas, dan 

penguatan budaya disiplin yang diterapkan secara konsisten. Guru diharapkan terus 

meningkatkan kemampuan dalam merancang dan mengelola pembelajaran dengan 

menggunakan strategi yang variatif, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Pengelolaan kelas hendaknya tidak hanya menekankan aspek pengendalian, tetapi juga 

membangun hubungan yang positif, memberikan motivasi, mengembangkan tanggung jawab, 

dan menciptakan ruang partisipasi bagi peserta didik. 

Peserta didik diharapkan turut berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

melalui sikap disiplin, tanggung jawab, saling menghargai, dan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. Kolaborasi antara madrasah, guru, wali kelas, peserta didik, dan orang tua juga 

perlu diperkuat agar permasalahan kedisiplinan dan kondisi kelas dapat ditangani secara lebih 

konsisten. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak 

madrasah dan karakteristik lingkungan pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh 

perspektif yang lebih beragam. Penelitian berikutnya juga dapat mengombinasikan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengkaji keterkaitan manajemen kelas dengan 

motivasi, keterlibatan, kedisiplinan, maupun hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian 
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mendatang dapat mengeksplorasi lebih mendalam implementasi nilai-nilai pendidikan Islam 

dan Aswaja dalam praktik manajemen kelas, khususnya pada madrasah yang berada dalam 

lingkungan sosial-kultural Nahdlatul Ulama. 
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